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Pengantar
Prof. Dr. Syahraini Tambak, S.Ag., M.A.

ita menyambut baik penerbitan buku berjudul “Pendidikan

di Era Disrupsi: Literacy, Innovation, and Humanity in the

igital Transformation” ini sebagai kontribusi ilmiah yang

sangat relevan dan mendesak bagi diskursus pendidikan di Indonesia

saat ini.

Dunia pendidikan tengah menghadapi tantangan transformatif yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Era disrupsi, yang ditandai dengan
percepatan teknologi, big data, dan munculnya Kecerdasan Buatan (Al),
telah memaksa kita untuk meninjau ulang kurikulum, metodologi, dan
bahkan filosofi pendidikan. Respon terhadap perubahan ini tidak boleh
reaktif, melainkan harus strategis dan berlandaskan pemikiran yang

matang.

Buku ini, melalui pendekatan yang komprehensif, telah berhasil
menangkap inti tantangan tersebut dengan memfokuskan kajian pada

tiga pilar krusial:

1. Literasi: Pondasi untuk memastikan peserta didik memiliki
kemampuan memilah, memverifikasi, dan memanfaatkan arus

informasi digital secara etis dan kritis.

2. Inovasi: Strategi adaptasi dalam pembelajaran, termasuk
implementasi Kurikulum Merdeka dan integrasi teknologi

untuk menciptakan lingkungan belajar yang relevan.

3. Kemanusiaan  (bwmanity): Komitmen untuk menjaga
keseimbangan antara kemajuan teknologi dan pembentukan
karakter, etika, serta spiritualitas sebagai benteng moral di

tengah digitalisasi.




Saya memberikan apresiasi tinggi kepada para penulis dan editor yang
telah berdedikasi menyusun buku ini. Karya ini menunjukkan
kedalaman analisis akademis dan relevansi praktis yang dipetlukan oleh
para pemangku kepentingan. Harapan saya, buku ini dapat berfungsi
sebagai peta jalan dan sumber inspirasi, bukan hanya untuk para
pendidik, tetapi juga bagi para pengambil kebijakan dan peneliti yang
berupaya merancang masa depan pendidikan yang lebih kokoh dan

berorientasi pada kemanusiaan.

Akhirnya, semoga buku “Pendidikan di Era Distupsi” memberikan
sumbangsih nyata dalam upaya kita bersama menciptakan generasi
emas Indonesia yang tidak hanya unggul secara intelektual dan
teknologis, tetapi juga bermartabat secara moral dan etis.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 8 Desember 2025

Syahraini Tambak
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Bab #1

Tantangan Pendidikan Abad ke-21
di Era Disrupsi

Cholid, S.Ag., S.Pd., MA

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar pada
hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan.
Fenomena ini sering disebut sebagai era disrupsi, yakni masa ketika
inovasi teknologi mengubah sistem yang telah mapan dan
menggoyahkan paradigma lama dalam berbagai sektor (Christensen,
2013). Pendidikan yang sebelumnya berpusat pada guru dan ruang kelas
tradisional kini dituntut untuk beradaptasi dengan pola baru yang lebih
terbuka, fleksibel, dan berbasis teknologi. Pandemi COVID-19 bahkan
mempercepat proses ini secara drastis; pembelajaran jarak jauh menjadi
keniscayaan, dan penggunaan platform digital bukan lagi pilihan,
melainkan merupakan sebuah kebutuhan dasar.

Menurut laporan Future of Education and Skills 2030 oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD, 2019), sistem pendidikan
di abad ke-21 dituntut untuk menyiapkan peserta didik menghadapi
dunia yang penuh ketidakpastian, kompleksitas, dan perubahan cepat.
Pendidikan tidak lagi cukup berorientasi pada transfer pengetahuan
(knowledge transmission), melainkan harus mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkolaborasi, serta nilai-nilai




kemanusiaan yang kuat. Hal ini sejalan dengan pandangan UNESCO
(2021) dalam laporannya Reimagining Our Futures Together, bahwa
pendidikan masa depan harus menjadi kekuatan sosial untuk
membentuk masyarakat yang adil, damai, dan berkelanjutan.

Transformasi ini menuntut perubahan paradigma pendidikan secara
komprehensif. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber
informasi, tetapi sebagai fasilitator, mentor, dan inspirator yang
membantu peserta didik menavigasi banjir informasi di dunia digital.
Peserta didik pun diharapkan menjadi se/f-directed learners, mereka yang
aktif mencari, mengolah, dan mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang kontekstual. Dalam konteks inilah, literasi
digital menjadi kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh semua pelaku
pendidikan, baik guru, siswa, maupun orang tua (UNICEF, 2022).

Kondisi pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa disrupsi digital
membawa peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi, teknologi
membuka akses pembelajaran yang lebih luas. Data Survei
Kemendikbudristek (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 70% satuan
pendidikan telah memanfaatkan platform digital dalam kegiatan belajar
mengajar. Namun di sisi lain, hanya sekitar 38% guru yang menyatakan
siap menggunakan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.
Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebijakan inovasi
dan kesiapan sumber daya manusia di lapangan.

Kesenjangan digital tidak hanya terjadi di kalangan guru, tetapi juga di
antara peserta didik. Akses internet yang tidak merata, perbedaan
kemampuan ekonomi, dan minimnya infrastruktur teknologi di daerah
tertentu menjadi tantangan nyata bagi pemerataan kualitas pendidikan.
Sebagaimana ditegaskan UNICEF (2022), digital divide menjadi ancaman
serius terhadap keadilan pendidikan, karena siswa yang tidak memiliki
akses digital akan tertinggal dalam penguasaan literasi dan kompetensi
abad ke-21. Dalam konteks Indonesia, masalah ini sering kali tumpang
tindih dengan persoalan sosial-ekonomi, seperti kemiskinan dan
ketimpangan wilayah antara kota dan desa.




Selain aspek teknologi, disrupsi juga menimbulkan implikasi sosial dan
kultural. Arus informasi global membawa nilai-nilai baru yang tidak
selalu sejalan dengan budaya dan moralitas lokal. Tilaar (2012)
mengingatkan bahwa pendidikan harus menjadi benteng nilai yang
menjaga jati diri bangsa di tengah arus globalisasi yang menggerus batas
budaya. Tantangan pendidikan masa kini bukan hanya mencetak
generasi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter kuat,
memiliki empati sosial, dan tangguh dalam menghadapi perubahan. Di
sinilah pentingnya menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dengan
nilai-nilai spiritualitas dan kemanusiaan.

Pendidikan yang berorientasi pada lwmanizing  learning (proses
memanusiakan manusia) menjadi semakin relevan. Ki Hadjar
Dewantara telah jauh-jauh hari menekankan bahwa pendidikan sejati
adalah usaha menumbuhkan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak
agar menjadi manusia yang seimbang dan merdeka (Dewantara, 1962).
Prinsip ini tetap aktual di tengah derasnya modernisasi dan digitalisasi.
Ketika teknologi berkembang begitu cepat, pendidikan harus menjadi
jangkar moral yang memastikan kemajuan tidak kehilangan arah etik
dan sosialnya.

Dalam konteks madrasah dan lembaga pendidikan Islam, tantangan ini
memiliki dimensi tambahan. Dunia pendidikan Islam dihadapkan pada
dilema antara menjaga tradisi keilmuan klasik dan menyesuaikan diri
dengan inovasi digital. Di satu sisi, madrasah perlu mempertahankan
nilai-nilai keislaman yang menjadi identitasnya; di sisi lain, ia juga
dituntut untuk tidak tertinggal dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran modern. Maka, dibutuhkan pendekatan integratif, yakni
pendekatan yang menggabungkan value-based education dengan digital
literacy agar pendidikan Islam mampu menghadirkan pembelajaran yang
religius sekaligus relevan dengan tantangan zaman.

Oleh karena itu, memahami tantangan pendidikan di era disrupsi bukan
hanya perkara mengenali kemajuan teknologi, tetapi juga menyadari
perubahan sosial, kultural, dan spiritual yang menyertainya. Dunia
pendidikan harus memandang disrupsi bukan sebagai ancaman,




melainkan sebagai peluang untuk bertransformasi menuju sistem
pembelajaran yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berkeadaban.
Sebagaimana ditegaskan UNESCO (2021), ‘“education must empower
learners to shape a just, peaceful, and sustainable future” (p. 14). Dengan
kesadaran tersebut, pendidikan dapat menjadi motor utama dalam
membentuk generasi yang inovatif, menguasai literasi digital dan tetap
berakar pada nilai-nilai kemanusiaan.

B. Konsep dan Karakteristik Pendidikan Abad ke-21

Pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma dari model
konvensional menuju sistem yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan
berbasis kompetensi. Dalam konteks ini, peserta didik tidak lagi
diposisikan sebagai objek yang pasif dalam proses pembelajaran,
melainkan sebagai subjek aktif yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan
beradaptasi terhadap perubahan yang cepat. Pergeseran ini muncul
sebagai respons terhadap transformasi sosial dan teknologi yang
memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia (Trilling &
Fadel, 2009).

Menurut Partnership for 21st Century Learning (P21), pendidikan abad 21
ditandai dengan penguasaan empat kompetensi utama yang dikenal
sebagai 4C, yaitu critical thinking, creativity, communication, dan collaboration.
Keempat aspek ini menjadi fondasi dalam mengembangkan sumber
daya manusia yang mampu bersaing di era digital, di mana kemampuan
berpikir tingkat tinggi lebih dibutuhkan dibandingkan kemampuan
mekanistik atau repetitif (Binkley et al, 2012). Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya menekankan pada transfer pengetahuan
(knowledge  transfer), tetapi juga pada pembentukan karakter dan
keterampilan hidup (/fe skills).

Dalam konteks era disrupsi, pendidikan abad 21 memiliki beberapa
karakteristik utama. Pertama, berorientasi pada kompetensi adaptif.
Artinya, peserta didik harus mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan yang cepat melalui kemampuan belajar sepanjang hayat




kemitraan dengan orang tua dan masyarakat serta didukung oleh peran
spesialis seperti Guru BK untuk menjaga kesejahteraan mental siswa.
Hingga pada akhirnya keberhasilan transformasi ini menjadi taruhan
bagi Visi Indonesia Emas 2045 yakni membentuk Generasi Emas 2045.
Guru fasilitator menjadi agen terdepan yang ditugaskan untuk
mendidik siswa yang akan memimpin Indonesia pada usia satu abadnya.

Berbagai kesenjangan ditunjukkan antara mindset lama dan tuntutan
peran baru seperti kesenjangan digital antara guru lama yang belum
mendapatkan pelatihan integrasi TPACK di dalam pembelajaran. Inilah
yang akan menjadi ancaman nyata yang dapat menggagalkan visi
tersebut. Oleh karena itu penting bagi pemerintah untuk menciptakan
sistem yang memfasilitasi semua guru untuk menjadi fasilitator dengan
mengatasi kesenjangan digital dan profesional serta sungguh sungguh
menempatkan humanisme dalam pembelajaran, bukan hanya teknologi
sebagai pusat transformasi pendidikan, namun secara holistik dalam

suatu sistem terintegrasi.
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'.”DI ERA DISRUPS|

Y “‘ LITERACY, INNOVATION, AND HUMANITY
a IN THE DIGITAL TRANSFORMATION

erubahan besar yang dihadirkan oleh era disrupsi telah menggeser

paradigma pendidikan secara fundamental. Transformasi digital tidak

hanya menuntut kemampuan adaptasi terhadap teknologi, tetapi juga
menegaskan pentingnya literasi baru yang mencakup berpikir kritis,
kreativitas, dan empati kemanusiaan. Di tengah derasnya arus inovasi,
pendidikan ditantang untuk tetap berakar pada nilai-nilai humanistik agar
tidak kehilangan arah dan makna.

Buku ini mengeksplorasi dinamika pendidikan di era disrupsi dengan
menempat kan literast, inovasi, dan kemanusiaan sebagai tiga pilar utama
dalam menghadapi transformast digital. Literasi digital dipahami bukan hanya
sebag kemampuan teknis, melainkan sebagai kesadaran reflektit terhadap
etika penggunaan teknologi. inovasi dilihat sebagai proses kreatif yang
berorientasi pada solusi kemanusiaan, bukan sekadar efisienst teknologis.
Sementara nilai kemanusiaan menjadi fondast moral yang menjaga
keseimbangan antara kemajuan dan keberlanjutan.

Karya ini hadir untuk menggambarkan bagaimana dunia pendidikan dapat
bertransformasi tanpa kehilangan ruhnya. Melalui berbagai perspektif dan
praktik pendidikan kontemporer, buku ini menawarkan peta konseptual
sekaligus inspirasi bagi pendidik, akademisi, dan pengambil kebijakan dalam
merancang pendidikan yang cerdas, adaptif, dan berkeadaban di tengah
derasnya gelombang digitalisasi.
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